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1.1.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses
pembangunan di Indonesia adalah faktor perbedaan tingkat pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan perkapita regional. Pertumbuhan ekonomi yang
dilihat berdasarkan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari
tahun ke tahun merupakan salah satu indikator dari keberhasilan
pembangunan. Pengertian pertumbuhan  ekonomi sendiri adalah
kenaikan PDRB selama periode waktu tertentu, biasanya dihitung setiap
tahun yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Tingkat pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator yang menunjukan perubahan peforma
perekonomian wilayah. Dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
diharapkan produktifitas dan pendapatan masyarakat akan meningkat
melalui penciptaan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.

Tujuan dari pembangunan adalah naiknya pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita. Pengertian PDRB
adalah nilai total barang dan jasa yang diperoleh oleh faktor-faktor
produksi dalam suatu daerah dalam suatu periode tertentu dan PDRB
perkapita adalah PDRB atas dasar harga konstan dibagi jumlah

penduduk pertengahan tahun. Dengan adanya peningkatan PDRB berarti




akan meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Keberhasilan
pelaksanaan pembangunan daerah pada hakikatnya ditentukan oleh
potensi sumber daya alam yang ada, prasarana dan sarana yang
dibangun, modal yang tersedia, serta kemampuan sumber daya manusia
di masing-masing daerah.
Tabel 1.1.
Pertumbuhan PDRB Propinsi lampung
Atas Dasar Harga Konstan 1993

Tahun 1997-2003

Tahun PDRB Pertumbuhan
(Juta Rp) (%)
1997 7.201.338 4.19
1998 6.701.179 -8,86
1999 6.877.825 6,23
2000 7.174.254 3,62
2001 7.433.265 3,54
2002 7.817.341 4,98
2003 8.263.917 5,55

Sumber : BPS Propinsi DIY, berbagai terbitan.
Berikut ini pada tabel 1.1 dapat dilihat perbandingan pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di Propinsi Lampung yang ditunjukan oleh
kenaikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga

konstan 1993 pada peride 1997-2003. Tabel 1.1 menunjukan laju




pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di propinsi
Lampung yang mengalami kenaikan. Laju pertumbuhan  Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Propinsi Lampung yang pada tahun
1997 saat terjadi krisis ekonomi sebesar 4,19% Dan pada tahun 1998
menjadi sebesar -8,86%, di tahun ini pertumbuhan Propinsi Lampung
mengalami penurunan yang cukup tajam akibat krisis ekonomi yang
terjadi pada tahun 1997. Pada tahun 1999 mengalami kenaikan yang
cepat menjadi sebesar 6,23%, pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di tahun 1999 sampai dengan 2003 ini sangat cepat, ini
merupakan adanya perbaikan ekonomi Propinsi Lampung.

Pertumbuhan ekonomi telah berjalan dengan pesat, namun
pertumbuhan pesat ini telah membawa beberapa akibat yaitu pembagian
pendapatan yang lebih buruk di daerah perkotaan, dan mungkin juga di
daerah pedesaan. Pelaksanaan pembangunan di Indonesia secara
sederhana dibedakan dalam bentuk pembangunan sektoral dan
pembangunan regional daerah. Hal ini untuk menjadikan pertumbuhan
ekonomi, stabilitas nasional dan pemerataan sebagai salah satu bagian
yang penting. Tanpa adanya pemerataan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi yang tinggi sekalipun bisa mempengaruhi stabilitas nasional.

Tujuan pemerintah melaksanakan kebijakan pembangunan daerah
untuk meratakan pertumbuhan dan mengurangi ketimpangan antar
daerah, melalui pembangunan yang serasi dan terpadu antar sektor.

Suatu segi lain dari ketimpangan antar daerah adalah ketimpangan dalam




perkembangan ekonomi antar berbagai daerah di Indonesia, yang
menyebabkan pula ketimpangan dalam tingkat pendapatan perkapita
antar daerah (Regional income). Ketimpangan pendapatan perkapita
antar daerah ini disebabkan oleh penyebaran sumber daya alam yang
tidak merata serta perbedaan dalam laju pertumbuhan ekonomi dan
belum meratanya hasil-hasil pembangunan antar daerah. Masalah
pembangunan daerah timbul sebagai akibat dari kurang meratanya
pembangunan dan hasil-hasilnya, schingga tingkat kemajuan
pembangunan dan tingkat kemakmuran antar daerah berbeda pula. Hal
tersebutlah yang menjadi salah satu pemacu masalah ketimpangan
pertumbuhan ekonomi.

Penanggulangan masalah ketimpangan pertumbuhan ekonomi
antar wilayah di Indonesia harus dilihat dan ditangani secara menyeluruh
yang mencakup seluruh wilayah tanah air. Berkurangnya ketimpangan
antar daerah merupakan tantangan pembangunan, sechingga
pembangunan dapat menciptakan kemakmuran yang makin merata di
seluruh wilayah tanah air.

Propinsi Lampung merupakan salah satu daerah sedang
berkembang cepat yang terus berusaha untuk meningkatkan
pembangunan daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang dalam hal ini
dapat dilihat melalui peningkatan PDRB perkapita. Dimana salah satu

syarat keberhasilan pembangunan daerah adalah jika pertumbuhan



ekonomi tinggi maka tingkat ketimpangan yang terjadi di Propinsi
Lampung kecil, begitu sebaliknya.

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan PDRB
perkapita riil adalah adanya partisipasi antara pemerintah daerah dengan
masyarakat setempat, dimana masyarakat adalah pelaku utama
pembangunan. Sedangkan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing dan menciptakan suasana yang paling menunjang. Tabel
mengenai PDRB perkapita riil perkabupaten di Propinsi Lampung tahun
2003 dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 1.2.
PDRB perkapita riil perkabupaten atas dasar harga konstan 1993

di Propinsi Lampung Tahun 2003

(Rupiah)

No Kabupaten PDRB perkapita
1. | Lampung Barat 796.972
2. | Tanggamus 904.680
3. | Lampung Selatan 935.493
4. | Lampung Timur 1.187.342
5. | Lapung Tengah 1.384.145
6. | Lampung Utara 1.030.310
7. | Way kanan 764.502
8. | Tulang bawang 1.090.988
9. | Bandar Lampung 2.491.825
10. | Metro 1.022.404

Sumber : BPS Propinsi Lampung



Bisa kita lihat dari tabel 1.2 diatas bahwa PDRB perkapita riil
perkabupaten tahun 2003 di Propinsi Lampung bervariasi. Nilai PDRB
terbesar berada di kota Bandar Lampung yaitu sebesar 2.491.825 yang
merupakan pusat kota Lampung, sedangkan PDRB terkecil berada
dikota Way Kanan yaitu sebesar 764.502 yang merupakan pecahan dari
Lampung Utara.

Dalam kaitannya dengan PDRB perkapita riil perkabupaten di
Propinsi Lampung, potensi yang berbeda dari 10 kabupaten dan
kotamadya di Lampung, maka dapat diperkirakan bahwa pemerataan
perolehannya juga berbeda. Hal ini yang kemudian menjadi tolak ukur
pembangunan kabupaten dan kotamadya di Propinsi Lampung.

Ketimpangan antar daerah dapat dianalisis dengan menggunakan
indeks Williamson yang bertujuan untuk meneliti atau mendeteksi
ketimpangan antar daerah di Propinsi Lampung, berdasarkan uraian
diatas penulis ingin meneliti dan menganalisis ketimpangan antar daerah
di Propinsi Lampung dan tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Analisis Ketimpangan Ekonomi Antar Kebupaten di Propinsi

Lampung tahun 1997-2003”.



1.2

1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah

yang akan diteliti adalah:

1.

Bagaimana pengklasifikasian kabupaten di Propinsi Lampung
berdasarkan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita ?

Seberapa besar ketimpangan antar kabupaten di Propinsi Lampung?
Apakah Hipotesis Kuznets tentang U terbalik berlaku di Propinsi
Lampung?

Bagaimana korelasi antara pertumbuhan PDRB dengan ketimpangan

antar kabupaten di Propinsi Lampung?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengklasifikasikan kabupaten di Propinsi lampung berdasarkan
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita.

Menganalisis ketimpangan antar kabupaten di Propinsi Lampung.
Menganalisis hipotesis Kuznet tentang U terbalik di Propinsi
Lampung.

Mengetahui  korelasi antara pertumbuhan PDRB dengan

ketimpangan antar kabupaten di Propinsi Lampung.



1.4. Manfaat Penelitian.

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini,

antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis agar
dapat memahami masalah yang dijadikan bahan penulisan ini, untuk
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dan untuk melengkapi
persyaratan dalam mendapatkan gelar sarjana (S-1) di Universitas
Islam Indonesia.

Bagi peneleti lain.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi
bagi peneliti lain yang akan mengangkat suatu permasalahan yang
ada kaitannya dengan penelitian ini.

Bagi pemerintah daerah Propinsi Lampung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
dalam menentukan kebijakan pemerintah untuk memperkecil

ketimpangan ekonomi.




1.5.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan serta penyusunan dalam penelitian ini adalah

terdiri dari tujuh bab antara lain:

BAB L

BAB II.

BAB III.

BAB IV.

BAB V.

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

GAMBARAN UMUM PROPINSI LAMPUNG

Bab ini berisi gambaran umum tentang pereckonomian
yang terjadi di Propinsi Lampung.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mencangkup beberapa penelitian yang telah
dilakukan yang berhubungan dengan penelitian ini.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori yang menjadi dasar dalam
penelitian, sehingga dapat menempatkan penelitian ini
kedalam perspektif yang wajar.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi sumber data dan metode perhitungan serta
model pengujian yang akan dilakukan terhadap data-data

yang diperoleh.



BAB VL.

BAB VII.
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ANALISA DATA

Bab ini menyajikan hasil perhitungan dan pengolahan
data disertai dengan analisisnya.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini mengemukakan kesimpulan dari pembahasan

yang disajikan beserta implikasinya.




2.1.

BAB 11

GAMBARAN UMUM PROPINSI LAMPUNG

Keadaan Geografis Dan Kondisi Daerah Propinsi Lampung
Wilayah Propinsi Lampung luasnya adalah 3.528.835 Km? secara
Administrasi Pemerintahan. Propinsi Lampung terbagi menjadi 10
Kabupaten dan 162 Kecamatan. Gambaran menurut wilayah Kabupaten
dan luas wilayahnya selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 2.1
Tabel 2.1

Luas Daerah Propinsi Lampung Dirinci Menurut Kabupaten

Tahun 2003
No Kabupaten Jumlah Kecamatan | Luas Daerah (Ha)
1. Lampung Barat 14 495.040
2. Tanggamus 17 335.661
3. Lampung Selatan 20 318.078
4. Lampung Timur 23 433.789
5. Lampung Tengah 26 478.982
6. Lampung Utara 16 272.563
7. Way Kanan 12 392.163
8. Tulang Bawang 16 777.084
9. Bandar lampung 13 19.296
10. Meto | S 6.179

Sumber : BPS Lampung

11
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Dilihat dari luas wilayah Kabupaten yang ada di Propinsi
Lampung, maka yang terluas adalah Kabupaten Tulang Bawang dengan
luas wilayah 777.084 hektar, sedangkan Kabupaten yang paling kecil
wilayahnya adalah Kabupaten Metro dengan luas wilayah 6.179 hektar.
Jumlah Penduduk Perkabupaten di Propinsi Lampung

Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2003, kabupaten di
Propinsi Lampung memiliki penduduk terpadat adalah Kabupaten
Lampung Selatan dengan jumlah penduduk sebanyak 1.177.505 jiwa,
jumlah ini terbagi atas 609.191 jiwa adalah laki-laki dan 568.314 jiwa
adalah perempuan. Jumlah ini meningkat dibandingkan pada tahun 2002
yaitu sebesar 1.162.708 jiwa. Banyaknya penduduk di Lampung Selatan
dikarenakan dekat pusat kota. Sedangkan kabupaten yang memiliki
jumlah penduduk terendah tahun 2003 adalah Kabupaten Metro dengan
jumlah penduduk sebesar 122.417, jumlah ini terbagi atas 61.598 jiwa
adalah laki-laki dan 60.819 adalah perempuan. Jumlah ini meningkat
dibandingkan pada tahun 2002 sebesar 121.094. Sedikitnya jumlah
penduduk di Metro dikarenakan perpecahan dari Lampung Tengah.
Dahulunya Metro adalah bagian dari Lampung Tengah. Perkembangan
jumlah penduduk perkabupaten di Propinsi Lampung dari tahun

2001-2003 dapat dilihat pada tebel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2.
Perkembangan Jumlah Penduduk Per Kabupaten Di Propinsi Lampung

Tahun 2001-2003

Jumlah Jumlah Jumlah
No Kabupaten Penduduk Penduduk Penduduk
(jiwa) (Jiwa) (jiwa)
2001 2002 2003
1. | Lampung Barat 371.787 377.298 382.706
2. | Tanggamus 800.400 800.910 801.260
3. | Lampung Selatan 1.146.740 1.162.708 1.177.505
4. | Lampung Timur 874.169 879.863 885.080
5. | Lampung Tengah 1.055.226 1.064.330 1.073.412
6. | Lampung Utara 529.932 543.020 549.060
7. | Way Kanan 357.225 358.724 359.284
8. | Tulang Bawang 711.886 712.671 723.096
9. | Bandar Lampung 754.847 767.036 779.179
10. | Metro 118.048 121.094 122.417

Sumber : BPS Lampung
2.3. Tingkat Pendidikan Di Propinsi Lampung
Dalam melaksanakan pembangunan, selain sumber daya alam dan
permodalan, hal lain yang sangat diperhatikan adalah sumber daya
manusia untuk meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas. Maka

pemerintah Propinsi Lampung mengadakan berbagai pendidikan baik
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yang dibawah Depdikbud maupun yang tidak dibawah pengelolaan

Depdikbud seperti LPK-LPK yang banyak didirikan. Selain untuk

meningkatkan ketrampilan yang berfungsi untuk menyiapkan tenaga

kerja yang handal dan memiliki bekal untuk menghadapi persaingan

mendapatkan lapangan pekerjaan. Tabel 2.3 menunjukan jumlah sekolah

mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi yang ada di Propinsi Lampung.
Tabel 2.3

Perkembangan Jumlah Sekolah Di Propinsi Lampung

Tahun 1997-2003
SD SLTP SMU Perguruan
Tahun Tinggi
1997 4.409 986 253 46
1998 4.536 1076 271 46
1999 4.444 911 257 46
2000 4.443 903 274 46
2001 4.504 1.113 257 46
2002 4.562 905 280 46
2003 4.568 949 296 46

Sumber : BPS Lampung
Penyelenggaraan pendidikan ini dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan dan ketrampilan pada masyarakat agar dapat memperoleh

atau membuka lapangan kerja.
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Keadaan Perekonomian

Perekonomian Propinsi Lampung terus dipacu dan dikembangkan
melalui pembangunan di  segala bidang sampai  dengan
kabupaten-kabupaten terkecil sekalipun. Pembangunan ini diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan perkapita yang pada gilirannya akan
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Lampung.

Perckonomian terbentuk dari berbagai kegiatan ekonomi. Maka
dalam melaksanakan pembangunan harus dilaksanakan secara
menyeluruh sesuai dengan arah pembangunan di masa yang akan datang.
Hal ini dikarenakan bidang yang satu berkaitan dengan bidang yang lain,
saling mendukung dan saling melengkapi sebab keberhasilan pada satu
bidang akan mampu mendorong perkembangan dan kemajuan di bidang
yang lain.

Produk Domestik Regional Bruto yang merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan daerah dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki. Sektor sektor penyusun Produk
Domestik Regional Bruto dapat dikelompokan menjadi 3 kelompok
ekonomi atau Lapangan Usaha yaitu :

1. Kelompok Primer yang terdiri dari sektor pertanian; sektor
pertambangan ; sektor penggalian
2. Kelompok Sekunder yang terdiri dari sektor industri; sektor listrik;

gas dan air minum; sektor bangunan
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3. Kelompok Tersier yang terdiri dari sektor perdagangan; scktor
pengangkutan dan komunikasi; sektor bank dan lembaga keuangan;
sektor jasa perusahaan dan persewaan.

Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor
ekonomi tersebut diatas. Besar kecilnya kontribusi pendapatan setiap
sektor ekonomi merupakan hasil perencanaan serta pembangunan
sektoral yang dilaksanakan di daerah.

Di Propinsi Lampung sektor-sektor penyusun Produk Domestik
Regional Bruto dapat dikelompokan dalam sembilan (9) lapangan usaha
yaitu : sektor pertanian, perternakan, kehutanan, perikanan, sektor
pertambangan, penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik gas
dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, restoran, hotel,
sektor angkutan, komunikasi, sektor keuangan, persewaan, jasa
perusahaan, sektor jasa-jasa.

Besarnya nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi

Lampung berdasarkan lapangan usaha, dapat dilihat pada tabel 2.4 :



Tabel 2.4

Laju Pertumbuhan PDRB Propinsi Lampung Menurut Lapangan

Usaha Atas Dasar Harga Konstan 1993 Tahun 1997-2003

17

(“o)
NO Lapangan usaha 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003

1. | Pertanian, peternakan, | -4,20 | 6,70 | 8,73 | 0,35 | 327 | 043 | 7,03
kehutanan &
perikanan

2. | Pertambangan & 9,78 | -38,85| -1,89 | 9,40 | 3,20 | 47,60 | 7,57
penggalian

3. | Industri pengolahan 8,79 | 0,14 |-1233 | 245 | 3.49 | 235 | 427

4. | Listrik gas & 29,03 | 9,06 | 17,77 | 14,49 | 14,61 | 3,73 | -0,99
air bersih

5. | Bangunan 10,00 | -36,04 | -4,76 | 9,42 | 530 | 4,14 3,4

6. | Perdagangan, hotel 9,05 | -9,63 | 3,68 1,66 1,08 6,09 3,33
dan restoran

7. | Angkutan & 9,29 | -3,82 | 441 | 18,02 | 6,30 | 6,08 | 6,69
komunikasi

8. | Keuangan, persewaan, | 11,95 | -27,51 | 14,15 | -0,06 | 1,76 | 26,54 | 14,79
dan jasa perusahaan

9. | Jasa-jasa 1,02 | -7,56 | 0,65 | 2,15 | 526 | 3,35 1,54

Sumber : BPS Lampung
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Pada tabel 2.4 dapat dilihat bahwa perekonomian di Propinsi
Lampung mengalami pertumbuhan sebesar 5,71%. Indikator
pertumbuhan ekonomi ini menunjukan adanya tanda-tanda pemulihan
pada kondisi perekonomian Lampung secara keseluruhan. Pemulihan
perekonomian Lampung ditunjang oleh kenyataan bahwa hampir semua
sektor telah mengalami pertumbuhan positif. Beberapa sektor yang
mengalami  pertumbuhan yang berarti seperti sektor keuangan,
persewaan, dan jasa perusahaan (14,79%), sektor pertambangan dan
penggalian (7,57%) dan sektor pertanian (7,03%). Perekonomian
Lampung di dominasi oleh 3 sektor kegiatan ekonomi yakni sektor
pertanian, sektor perdagangan/hotel/restourant dan sektor industri
pengolahan.

Tingkat kesejahteraan penduduk perorang dapat diketahui dengan
menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita,
dengan cara membagi Produk Domestik Regional Bruto dengan jumlah
penduduk  pertengahan = tahun di  Propinsi Lampung. Dengan
meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) maka
pendapatan perkapita akan meningkat sehingga akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Besarnya Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) perkapita di Propinsi Lampung dapat dilihat pada tabel 2.5
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Tabel 2.5
Perkembangan PDRB per kapita Propinsi Lampung
Atas Dasar Harga Konstan 1993

Tahun 1997-2003

Tahun Nilai Pertumbuhan
(%)
1997 1.054.083 3,07
1998 966.695 -7,91
1999 978.166 2,46
2000 1.065.892 1,66
2001 1.091.619 2,65
2002 1.134.763 4,15
2003 1.185.733 4,70

Sumber : BPS Lampung

Nilai PDRB perkapita Propinsi Lampung mengalami kenaikan
dari tahun 1997-2003 yaitu Rp 1.054.083 menjadi Rp 1.185.733.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi yang dimulai tahun 1999 yaitu 2,46%.
Penurunan pertumbuhan PDRB perkapita pada tahun 1997-1998 tersebut
terjadi karena adanya pengaruh krisis moneter yang melanda inonesia.
Akan tetapi pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun 1999-2003 adanya
kenaikan  pertumbuhan ekonomi perkapita schingga kondisi

perekonomian propinsi Lampung mulai membaik.
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita juga
digunakan untuk menghitung tingkat kesejahteraan ekonomi antar
daerah. Dengan menggunakan PDRB perkapita dapat diperoleh
gambaran yang lebih mewakili tingkat kemakmuran kasar pada
masing-masing dacrah. Dalam hal ini tingkat kemakmuran di Propinsi
Lampung dapat juga dilihat pada nilai PDRB perkapita tiap kabupaten
yang ada di Propinsi Lampung. Tabel 2.6 memperlihatkan nilai PDRB
perkapita di tiap-tiap kabupaten di Propinsi Lampung pada tahun 2001-
2003.

Tabel 2.6 memberikan gambaran keberhasilan tiap Kabupaten di
Propinsi Lampung dalam melaksanakan strategi pelaksanaan
pembangunan  didacrah  masing-masing. Dengan menggunakan
angka-angka PDRB perkapita sebagai dasar, ternyata pertumbuhan
ekonomi pada masing-masing kabupaten di Propinsi Lampung sangat
bervariasi. Kabupaten-kebupaten di Propinsi Lampung dengan nilai
PDRB perkapita terbesar pada tahun 2003 adalah Kabupaten Bandar

Lampung dengan pendapatan perkapita sebesar Rp 2.491.825.
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Tabel 2.6

PDRB Perkapita Per kabupaten

Atas Dasar Harga Konstan 1993

Propinsi Lampung, Tahun 2001-2003

(Rupiah)

No Kabupaten 2001 2002 2003

1. | Lampung Barat 748.653 765.781 796.972
2. | Tanggamus 830.834 860.182 904.680
3. | Lampung Selatan 889.035 907.438 935.493
4. | Lampung Timur 1.033.295 1.153.999 1.187.342
5. | Lampung Tengah 1.283.384 1.319.991 1.384.145
6. | Lampung Utara 961.447 988.050 1.030.310
7. | Way kanan 705.328 732.734 764.502
8. | Tulang Bawang 1.026.609 1.048.261 1.090.988
9. | Bandar Lampung 2316447 | 2.366.606 | 2.491.825
10. | Metro 943.658 |  963.096 | 1.022.404

Sumber : BPS Propinsi Lampung.




BAB III

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka diarahkan untuk mendapatkan landasan teori dari literature
yang relevan dengan analisis yang digunakan, dan dasar-dasar teori dari sumber-sumber
lain yang mendukung penelitian ini.

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelummya dengan maksud untuk dijadikan bahan acuan dan sebagai landasan
untuk melakukan penelitian. Bercermin dari hasil penelitian sebelumnya, selanjutnya
berusaha untuk melakukan penelitian dengan obyek penelitian yang meliputi waktu
penelitian serta tempat penelitian yang berbeda dengan yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya.

Persamaan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan peneliti
sebelumnya adalah menggunakan alat analisis yang sama yaitu alat analisis Indeks
Ketimpangan Regional terhadap penelitian yang sedang dilakukan dan sebagian bab
maupun cara penelitian mempunyai kesamaan. Sedangkan yang membedakan antara
penelitian yang satu dengan yang lainnya adalah mengenai tempat penelitian atau obyek
penelitian dan kurun waktu penelitian.

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya untuk

menjadi acuan pustaka diantaranya :

22
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Penelitian oleh Sjafrizal (1997)

Dalam penelitiannya sjafrizal mengambil judul “Pertumbuhan Ekonomi
dan ketimpangan Regional Wilayah Indonesia Bagian Barat”. Penelitian ini
menggunakan alat analisis Indeks Ketimpangan Regional yaitu Indeks
Williamson, penggambaran pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah
dengan menggunakan Klassen Tipologi sebagai dasar analisis.

Berdasarkan perhitungan dengan Indeks Williamson, menunjukan secara
umum angka Indeks Ketimpangan Regional untuk Wilayah Indonesia Bagian
Barat ternyata lebih rendah daripada angka untuk Indonesia secara kesuluruhan.
Sejak tahun 1976 telah terdapat tendensi penurunan ketimpangan pembangunan
antar daerah dari 0,323 menjadi sekitar 0,179 pada tahun 1993. Ini berarti sejak
beberapa tahun yang lalu terjadi tendensi makin membaiknya pemerataan
pembangunan antar daerah di Wilayah Indonesia Bagian Barat

Kenyataan ini memberikan indikasi bahwa pemerataan pembangunan
antar daerah di Wilayah Indonesia Bagian Barat secara relatif lebih baik
dibandingkan dengan kondisi rata-rata seluruh Indonesia. Relatif baiknya
tingkat pemerataan pembangunan antar daerah di Wilayah Indonesia Bagian
barat disebabkan berbagai faktor, baik ekonomi maupun sosial budaya.

Berdasarkan Tipologi Klassen, klasifikasi propinsi di Wilayah Indonesia
bagian barat di bagi menjadi :

1. Daerah maju dan tumbuh cepat : Sumatera Utara, Riau, dan Kalimantan
Barat.

2. Daerah maju tapi tertekan : Aceh, Sumatra Barat, dan Sumatara selatan.
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3. Daerah berkembang cepat : Lampung
4. Daerah relatif tertinggal : Jambi dan Bengkulu
Berdasarkan analisis tentang pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan

pembangunan regional, secara garis besar masalah pokok pembangunan di

wilayah Indonesia Bagian Barat dapat dikelompokan dalam 3 bagian besar,

yaitu :

1. Menyangkut masalah dibidang ekonomi yang umumnya berhubungan
dengan permasalahan dalam pemanfaatan sumber daya yang tersedia untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di wilayah indonesia Bagian Barat dan
sekaligus guna mengurangi ketidakmerataan pembangunan antar daerah.

2. Menyangkut masalah sosial budaya yang timbul dari tingkah laku dan pola
kehidupan masyarakat setempat yang turut mempengaruhi kegiatan
pembangunan.

3. Menyangkut masalah dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan proyek
pembangunan yang juga sangat mempengaruhi oleh sistem yang digunakan
pemerintah dalam mengalokasikan dana pembangunan kedaerah serta

beberapa ketentuan pokok dalam administrasi pembangunan.

3.2. Penelitian oleh Sutarno
Dalam penelitiannya, Sutarno mengambil judul “Pertumbuhan Ekonomi
Dan Ketimpangan Antar Kecamatan Di Kabupaten Banyumas 1993-2000.”
Penelitian ini menggunakan alat analisis Indeks Ketimpangan Regional yaitu

Indeks Williamson dan Indeks Entropi Theil, pengklasifikasian kecamatan
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berdasarkan tipologi Klassen, dan Hipotesis Kuznet. Perhitungan dengan
menggunakan Indeks Ketimpangan Regional dilakukan untuk mengtahui
ketimpangan antar kecamatan di kabupaten Banyumas. Ketimpangan yang
terjadi di Kabupaten dari tahun 1993-2000 ada kecenderungan meningkat. Pada
tahun 1998 Indeks Ketimpangan cenderung menurun dari tahun 1997 yaitu dari
0,44 menjadi 0,43 walaupun pada tahun 1999 ketimpangan naik lagi yaitu

menjadi 0,48.

Dengan Tipologi Klassen, kecamatan di kabupaten Banyumas dibagi
menjadi 4 Klasifikasi : Kecamatan-kecamatan yang termasuk daerah maju

terlihat mengumpul pada daerah-daerah yang menjadi pusat pertumbuhan.

Berdasarkan grafik hubungan antara pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dengan Indeks ketimpangan Regional yang berbentuk
U terbalik, dapat dikatakan bahwa hipotesis Kuznets berlaku di Kabupaten
Banyumas, dimana pada pertumbuhan awal ketimpangan memburuk dan pada
tahap-tahap berikutnya ketimpangan menurun, namun pada suatu waktu akan
terjadi peningkatan ketimpangan lagi dan akhirnya akan menurun lagi sehingga

dapat dikatakan peristiwa tersebut seperti berulang kembali.

Penelitian Oleh Reni (2004)
Dengan judul skripsi “ Pertumbuhan Ekonomi Dan Ketimpangan Antar
Kecamatan Di kabupaten Klaten tahun 1993-2002.” Hasil analisisnya

menunjukan :
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1. Berdasarkan Tipologi Klassen, Kecamatan di Kabupaten Klaten dapat di
klasifikasikan berdasarkan rata-rata pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) kecamatan dan rata-rata Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) perkapita Kecamatan menjadi empat kelompok, yaitu :

a. Daerah bertumbuh cepat (Rapid Growth Regional)

b. Daerah maju tapi tertekan (Retarded Region)

¢. Daerah sedang tumbuh (Growing Region)

d. Daerah relatif tertinggal (Relatively Backward Region)

Sebagian besar kecamatan yang ada di kabupaten Klaten merupakan

kecamatan yang realtif tertinggal.

2. Berdasarkan analisa dengan menggunakan Indeks Ketimpangan regional
Williamson dan Indeks Entropi Theil, terjadi peningkatan ketimpangan
selama periode 1993-2002. Ketimpangan ini disebabkan adanya perbedaan
pertumbuhan ekonomi antar kecamatan di Kabupaten Klaten.

3. Hipotesis Kuznets mengenai ketimpangan yang berbentuk U terbalik
berlaku di Kabupaten Klaten, ini terbukti dari hasil analisis trend yang
berbentuk kurva U terbalik. Hal ini menunjukan bahwa pada masa-masa
awal pertumbuhan di Kabupaten Klaten, ketimpangan memburuk dan pada
tahap-tahap pertumbuhan berikutnya. Ketimpangan menurun yang ditandai

dengan adanya penurunan kurva.
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4. Korelasi antara pertumbuhan PDRB dengan ketimpangan antar kecamatan
di Kabupaten Klaten, menunjukan adanya korelasi negatif yang berarti jika
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Klaten tinggi maka ketimpangan yang

terjadi di Kabupaten Klaten rendah dan juga sebaliknya.

Agus Andi Falah (2005)
Dengan judul skripsi “Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar
Kecamatan Di Kabupaten Gunung Kidul tahun 1998 — 2002 “. Hasil analisisnya

menunjukan :

1. Berdasarkan Tipologi Klassen Kecamatan Di Kabupaten Gunung Kidul
dapat diklasifikasikan berdasarkan rata-rata pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kecamatan dan rata-rata Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) per kapita Kecamatan menjadi empat kelompok,
yaitu :

a. Daerah Bertumbuh Cepat (Rapid Growth Region)

b. Daerah Maju tetapi Tertekan (Retarded Region)

¢. Daerah Sedang Bertumbuh (Growing Region)

d. Daerah Relatif Tertinggal (Relatifly Backward Region)

Sebagian besar Kecamatan yang ada di Kabupaten Gunung Kidul

merupakan kecamatan maju dan bertumbuh cepat.

2. Berdasarkan analisa dengan menggunakan indeks ketimpangan regional

Williamson dan indeks Entropi Theil, terjadi kenaikan ketimpangan selama

periode 2001 sampai dengan 2002. Ketimpangan ini disebabkan adanya
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kegiatan ekonomi yang terpusat pada kecamatan yang mempunyai kekuatan
pasar cukup besar, hal ini terjadi pada kecamatan yang berkembang lebih
cepat sehingga pendapatannya lebih tinggi.

. Hipotesis Kuznets mengenai ketimpangan yang berebentuk U terbalik
berlaku di kabupaten Gunung Kidul, ini terbukti dari hasil analisis trend
yang berbentuk kurva U terbalik. Hal ini menunjukan bahwa pada
masa-masa awal pertumbuhan di Kabupaten Gunung Kidul, ketimpangan
memburuk yang ditandai dengan naiknya kurva dan pada tahap-tahap
berikutnya ketimpangan menurun, yang ditandai dengan adanya penurunan
kurva.

. Korelasi antara pertumbuhan PDRB dengan ketimpangan antar Kecamatan
di Kabupaten Gunung Kidul, menunjukan adanya Korelasi positif yang
berarti jika pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Kabupaten Gunung Kidul
maka akan diikuti dengan ketimpangan antar kecamatan yang rendah dan
pertumbuhan ekonomi yang rendah maka diikuti dengan ketimpangan antar

kecamatan yang tinggi.
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BAB 1V

LANDASAN TEORI

Konsep Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan
output perkapita dimana ada dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi
ouput totalnya (GDP) dan sisi jumlah penduduknya. Output perkapita
adalah output total dibagi jumlah penduduk. (Boediono, 1981 : 1)

Schumpeter, Ursula Hicks dan A. Madison mengartikan istilah
pertumbuhan ekonomi sebagai pertumbuhan ukuran kuantitatif kinerja
perckonomian seperti GNP, GNP perkapita dan sebagainya.
(Abdul Hakim, 2002 : 12)

Pengertian lain pertumbuhan ekonomi yang diartikan sebagai
kenaikan dalam Produk Domestik Bruto (Gross Domestik Product atau
GDP). Tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih
kecil daripada tingkat pertambahan penduduk, atau apakah perubahan
dalam struktur ekonomi berlaku atau tidak (Sadono Sukirno, 1985 : 14)

Pertumbuhan ekonomi menunjukan perubahan tingkat kegiatan
ckonomi yang terjadi dari tahun ke tahun. Suatu perekonomian bisa
dikatakan mengalami pertumbuhan atau perkembangan jika tingkat
kegiatan ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari waktu sebelumnya.

Dengan kata lain perkembangannya baru terjadi jika jumlah barang dan
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jasa secara fisik yang dihasilkan perekonomian tersebut bertambah besar

pada tahun-tahun berikutnya. (Lincolin Arsyad, 1999 : 15).

Faktor-faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
suatu masyarakat adalah :

1. Akumulasi Modal, termasuk semua investasi baru yang berwujud
tanah (lahan), peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (Human
Resource). Akumulasi modal akan terjadi jika ada proporsi tertentu
dari pendapatan sekarang yang ditabung yang kemudian di
investasikan untuk memperbesar output pada masa yang akan
datang. ~Pabrik-pabrik, mesin-mesin, peralatan-peralatan, dan
barang-barang baru akan meningkatkan stok modal (capital stock)
fiskal suatu negara (yaitu jumlah riil bersih dari semua
barang-barang modal produktif secara fiskal) sehingga pada
gilirannya akan memungkinkan negara tersebut mencapai tingkat
output yang lebih besar.

2. Pertumbuhan Penduduk
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubugan dengan
demikian jumlah angkatan kerja (labor force) secara tradisional telah
dianggap sebagai faktor yang positif dalam merangsang
pertumubuhan ekonomi artinya semakin banyak angkatan kerja
berarti semakin produktif tenaga kerja, sedangkan semakin banyak

penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestik.
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3. Kemajuan Teknologi
Kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling penting bagi
pertumbuhan ekonomi. Kemajuan teknologi disebabkan oleh
cara-cara baru dan cara-cara lama yang diperbaiki dalam melakukan
pekerjaan-pekerjaan tradisional. Ada dua Kklasifikasi kemajuan
teknologi yaitu :
a. Kemajuan teknologi yang bersifat netral
Terjadi jika tingkat output yang dicapai lebih tinggi pada
kuantitas dan kombinasi-kombinasi input yang yang sama.
b. Kemajuan teknologi yang bersifat hemat tenaga kerja atau
hemat modal.
Yaitu tingkat output yang lebih tinggi bisa dicapai dengan
jumlah tenaga kerja atau input modal yang sama.

(Lincolin Arsyad, 1999 : 214-219).

4.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
4.2.1. Teori Pertumbuhan Adam Smith
Ada dua aspek utama pertumbuhan ekonomi yaitu :
1. Pertumbuhan output total
Menurut Smith, variabel penentu proses produksi suatu negara dalam

menghasilkan output total ada tiga yaitu :
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a). Sumber daya alam yang tersedia
proses produksi dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi
manusia (proses pertumbuhan ekonomi) akan terus berjalan
sepanjang sumber daya alam masih tersedia.

b). Sumber daya manusia (angkatan kerja)
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya
sistem pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Dalam hal ini
Adam Smith memandang pekerja sebagai salah satu input
(masukan) bagi proses produksi. Menurut Adam Smith
perkembangan penduduk akan mendorong pertumbuhan ekonomi
karena perkembangan penduduk akan memperluas pasar.

c). Stok barang kapital yang ada
Besar kecilnya stok kapital dalam perekonomian pada saat
tertentu akan sangat menentukan output yang diproduksi, dan
dengan demikian menentukan kecepatan pertumbuhan ekonomi.

2. Pertumbuhan penduduk

Jumlah penduduk akan meningkat atau menurun tergantung pada

stok modal dan tingkat pertumbuhan ekonomi pada suatu masa

tertentu. (Abdul Hakim, 2002 : 64-67)

4.2.2.  Teori Pertumbuhan Thomas Robert Malthus

Proses pertumbuhan ekonomi memerlukan berbagai usaha yang

konsisten di pihak rakyat. Malthus menekankan bahwa perekonomian
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mengalami kemorosotan beberapa kali sebelum mencapai tingkat
tertinggi dari pertumbuhan.

Malthus menitikkan perhatian pada perkembangan kesejahteraan
suatu negara, yaitu pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai dengan
meningkatkan kesejahteraan suatu negara. Kesejahteraan suatu negara
sebagian bergantung pada kuantitas produk yang dihasilkan oleh tenaga
kerjanya, dan sebagian lagi pada nilai atas produk tersebut.
(M.L. Jhingan, 2000 : 97)

Teori Schumpeter

Menurut  Schumpeter faktor utama yang menyebabkan
perkembangan ekonomi adalah proses inovasi dan pelakunya adalah
innovator atau wiraswasta (entrepreneur). Kemajuan ekonomi suatu
masyarakat hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi oleh para
entrepreneur. Dan kemajuan ekonomi tersebut diartikan sebagai
peningkatan output total masyarakat. Inovasi mempunyai tiga pengaruh
yaitu :

1. Di perkenalkannya teknologi baru

2. menimbulkan keuntungan lebih yang merupakan sumber dana
penting bagi akumulasi modal.

3. Inovasi akan diikuti oleh timbulnya proses peniruan (imitasi) yaitu
adanya pengusaha-pengusaha lain yang meniru teknologi baru

tersebut,
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Kesemua proses tersebut meningkatkan output masyarakat dan
secara keseluruhan merupakan proses pembangunan ekonomi. Dan
menurut Schumpeter, sumber kemajuan ekonomi yang lebih penting

adalah pembangunan ekonomi tersebut. (Lincolin Arsyad, 1999 : 70-71)

Pengertian Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan
yang dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi
dan kualitas hidup masyarakatnya. Dengan adanya batasan tersebut,
maka pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara
dalam jangka panjang.

Dalam definisi diatas jelas bahwa pembangunan ekonomi
mengandung pengertian :

1. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus menerus

2. Usaha untuk menaikan pendapatan perkapita

3. kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka
panjang.

Jadi pembangunan ekonomi dipandang suatu proses dimana saling
keterkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pembangunan ekonomi tersebut dapat
didefinisikan dan dianalisa. Dengan cara tersebut dapat diketahui bahwa

runtutan peristiwa yang timbul akan mewujudkan peningkatan kegiatan
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ekonomi dan taraf kesejahteraan masyarakat dari suatu tahap ke tahap
berikutnya dalam pembangunan.

Dalam pengertian lain pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha
untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang seringkali di ukur
dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita.

(Suparmoko, 1996: 5)

Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana
pemerintah dan masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya yang
ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah
dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja yang baru
dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan
ekonomi) dalam wilayah tersebut.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yaitu suatu
proses yang mencakup pembentukan intuisi-intusi baru, pembangunan
industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada
untuk menhasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi
pasar-pasar baru. Alih ilmu pengetahuan dan pengembangan
perusahaan-perusahaan baru. (Lincolin Arsyad, 1999: 298)

Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada
penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan

pada kekhasan daerah yang bersangkutan (Endogenous Development)
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dengan menggunakan potensi sumber daya mnusia, kelembagaan dan
sumber daya fisik secara lokal (daerah). (Lincolin Arsyad, 1999: 298)

Dalam pembangunan daerah diperlukan suatu perencanaan daerah
regional hanya untuk kepentingan daerah-daerah, melainkan juga untuk
kepentingan nasional. Karena perkembangan yang tidak merata dapat
menimbulkan Back Vash Effect dijelaskan sebagai terjadinya proses
pemusatan sumber-sumber ekonomi ke daerah kaya, menaikkan tenaga
kerja dan modal yang diperlukan pada tempat yang mulai dibangun,
sehingga daerah lain disekitar daerah itu menjadi mundur dan
terbelakang. Sedangkan tindakan pembangunan harus ditunjukan untuk
melaksanakan Spread Effect yaitu  perluasan aktifitas dari pusat
pembangunan ekonomi ke daerah lain. (Bintoro, 1995 : 131)
Pokok-pokok Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bisa dianggap
sebagai perencanaan untuk memperbaiki penggunaan berbagai sumber
daya publik yang tersedia di daerah tersebut dan untuk memperbaiki
kapasitas sektor swasta dalam menciptakan nilai sumber daya swasta
secara bertanggung jawab.

Melalui perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah
dilihat secara keseluruhan sebagai suatu unit ekonomi (Economic entity)
yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang berinteraksi satu sama

lain. (Lincolin Arsyad, 1999 : 127-128)




4.4.2.

37

Ada tiga implikasi pokok dari perencanaan pembangunan ekonomi

daerah ;

1.

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah yang realistik
memerlukan pemahaman tentang hubungan antar daerah dengan
lingkungan nasional (horizontal dan vertikal) dimana daerah tersebut
merupakan bagian darinya, keterkaitan secara mendasar keduanya,
dan konsekuensi akhir dari interaksi tersebut.

Sesuatu yang tampaknya baik secara nasional belum tentu baik untuk
daerah, dan sebaliknya yang baik bagi daerah belum tentu baik
secara nasional.

Perangkat kelembagaan yang tersedia untuk pembangunan daerah
biasanya sangat berbeda pada tingkat daerah dengan yang tersedia
pada tingkat pusat. (Lincolin Arsyad, 1999 : 133)

Ada dua kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan

pembangunan daerah, yaitu :

1.

Tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negeri maupun luar
negeri yang mempengaruhi kebutuhan daerah dalam proses
pembangunan perekonomianya.

Kenyataan bahwa perekonomian daerah dalam suatu Negara
dipengaruhi  oleh  setiap sektor secara  berbeda-beda.

(Mudrajad Kuncoro, 2004 : 46-47).
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Beberapa sasaran fundamental pembangunan yang berusaha

dicapai oleh banyak daerah, yaitu :

1. Meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah

2. Meningkatkan pendapatan perkapita

3. Mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan.

Salah satu indikator sosial yang paling popular untuk mengukur
kinerja pembangunan manusia adalah HDI (Human Development
Indeks) atau indeks pembangunan manusia. HDI mencoba mengukur
kinerja pembangunan manusia dengan skala 0 (sebagai tingkatan
pembangunan manusia yang terendah) hingga 1 (pembangunan manusia
yang tetinggi) berdasarkan keterangan diatas ada tiga tujuan atau produk
pembangunan, yaitu :

1. Usia panjang yang diukur dengan tingkat harapan hidup

2. Pengetahuan yang diukur dengan rata-rata tertimbang dari jumlah
orang dewasa yang dapat membaca dan rata-rata tahun sekolah.

3. Penghasilan yang diukur dengan pendapatan perkapita riil yang
telah disesuaikan yaitu menurut daya beli mata uang di
masing-masing daerah dan asumsi menurutnya utilitas marginal

penghasilan dengan cepat.
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Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Regional
Teori Myrdal

Menurut Myrdal, pertumbuhan ekonomi menghasilkan suatu
proses sebab sekuler yang membuat yang kaya mendapat keuntungan
semakin banyak dan mereka yang tetinggal di belakang menjadi semakin
terhambat. Dampak balik (Back Wash Effect) cenderung membesar dan
dampak sebesar (Spread effects) cenderung mengecil.

Asal ketidakmerataan regional dalam suatu negara berakar pada
dasar non ekonomi. Ketimpangan regional berkaitan erat dengan sistem
kapitalis yang dikendalikan oleh motif laba. Motif laba inilah yang
mendorong berkembangnya pembangunan terpusat di wilayah-wilayah
lain tetap terlantar. Penyebab gejala ini adalah peranan bebas kekuatan
pasar yang cenderung memperlebar ketimbang mempersempit
ketimpangan regional.

Ketimpangan pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai
kondisi dimana terjadi perbedaan yang mencolok dari pendapatan daerah
serta ketidakmerataan pembangunan dan hasil-hasilnya di suatu wilayah
tersebut. Ketimpangan yang dimaksud merupakan ketimpangan yang
diukur berdasarkan PDRB perkapita antar daerah yang dinyatakan dalam
bentuk rupiah.

Ketimpangan regional ini akan menjadi semakin parah jika
sebagian dari daerah tersebut tumbuh dengan merugikan wilayah lain

yang mengalami stagnasi.
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Daerah dan wilayah-wilayah tempat kegiatan ekonomi berkenbang
akan menarik orang-orang muda dan aktif dari bagian lain negara yang
bersangkutan. Ini cenderung akan menguntungkan wilayah berkembang
tersebut dan menekan kegiatan ekonomi wilayah terbelakang tempat asal
buruh tersebut. (M.L. Jhingan, 2000 :212-213)

Teori Kuznets

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi suatu
negara sebagai kemampuan negara itu untuk menyediakan
barang-barang ekonomi yang terus meningkat bagi penduduknya,
pertumbuhan kemampuan ini berdasarkan kepada kemajuan teknologi
dan kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkannya.

Dalam  anilisisnya yang mendalam, Kuznets memisahkan 6
karakteristik yang terjadi dalam proses pertumbuhan pada hampir semua
negara maju yaitu :

& Dua variabel ekonomi Agregatif

1. Tingginya tingkat pertumbuhan output perkapita dan penduduk.

2. Tingginya tingkat kenaikan produktivitas faktor produksi secara
keseluruhan terutama produktivitas tenaga kerja.

% Dua Variabel Tranformasi Struktural

3. Tingginya tingkat tranformasi struktur ekonomi

4. Tingginya tingkat transformasi sosial dan ideologi
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& Dua faktor yang mempengaruhi meluasnya pertumbuhan ekonomi
internasional.

5. Kecenderungan negara-negara maju secara ekonomis untuk
menjangkau seluruh dunia untuk mendapatkan pasar dan bahan baku.

6. pertumbuhan ekonomi ini hanya terbatas pada sepertiga populasi
dunia. (Lincolin Arsyad, 1999 : 221-222)

Simon Kuznets membuat hipotesis adanya kurva U terbalik
(inverted U curve) bahwa mula-mula ketika pembangunan dimulai,
distribusi pendapatan akan makin tidak merata, namun setelah mencapai
tingkat pertumbuhan tertentu, distribusi pendapatan makin merata
(Mudrajad Kuncoro, 1997 : 105). Pola ini disebabkan kenyataan bahwa
pertumbuhan pada tahap awal pembangunan cenderung dipusatkan pada
sektor modern perekonomian pada saat itu, kecil dalam penyerapan
tenaga kerja. Ketimpangan membesar karena kesenjangan antar sektor
modern dan tradisonal meningkat. Hal tersebut meningkat karena
ketimpangan disektor modern berkembang lebih cepat daripada
ketimpangan disektor tradisional.

Menurut hipotesis U terbalik, distribusi pendapatan yang merata
memerlukan pertumbuhan yang cepat dalam jangka panjang sehingga

tahap menurunya ketimpangan dapat tercapai secepat mungkin.
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BAB YV

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis yaitu :

1. Analisis Kualitatif, yaitu suatu metode yang tidak menggunakan
rumus, tetapi sifatnya berupa penjelasan dan keterangan-keterangan
pelengkap.

2. Analisis Kuantitatif yaitu suatu metode yang menggunakan
rumus-rumus yang tersedia yang sesuai dengan topik permasalahan
yang diteliti.

Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan :

1. Tipologi Klassen

Alat analisis tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui
klasifikasi daerah berdasarkan dua indikator utama yaitu,
pertumbuhan ekonomi dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) perkapita daerah. Dengan menggunakan rata-rata
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-rata Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita sebagai sumbu
horizontal, dalam hal ini kabupaten yang diamati dapat dibagi

menjadi empat klasifikasi golongan yaitu :
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a. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and high
income) Yaitu daerah kabupaten yang mengalami laju
pertumbuhan PDRB dan tingkat pendapatan perkapita yang lebih
tinggi dari rata-rata seluruh kabupaten dalam propinsi Lampung.
Biasanya  kabupaten-kabupaten ini merupakan daerah yang
mempunyai potensi pembangunan yang sangat besar dan telah
dimanfaatkan secara baik untuk kemakmuran masyarakat.
Diperkirakan daerah ini akan terus berkembang dimasa
mendatang.

b. Daerah maju tapi tertekan (high income but low growth)

Yaitu daerah-daerah yang relatif telah maju, tetapi beberapa
tahun terakhir laju pertumbuhannya menurun akibat tertekannya
kegiatan utama daerah bersangkutan. Karena itu, walaupun
daerah ini merupakan daerah telah maju tetapi dimasa mendatang
diperkirakan pertumbuhannya tidak akan begitu cepat walaupun
potensi pembangunan yang dimiliki pada dasarnya sangat besar.
¢. Daerah berkembang cepat (high growth but low income)

Yaitu daerah-daerah dengan potensi pengembangan yang
dimilikinya sangat besar, tetapi masih belum diolah sepenuhnya
secara baik. Walaupun tingkat pertumbuhan ekonomi daerah ini
sangat tinggi, namun tingkat pendapatan perkapita yang
mencerminkan tahap pembangunan yang telah dicapai

sebenarnya masih relatif rendah dibandingkan dengan
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daerah-daerah lain. Karena itu, dimasa mendatang daerah ini
diperkirakan akan terus berkembang dengan pesat untuk
mengejar ketinggalannya dibandingkan dengan
kabupaten-kabupaten lain di propinsi Lampung.

d. Daerah relatif tertinggal (low growth and low income)

Daerah ini mempunyai tingkat pertumbuhan dan pendapatan

perkapita yang dibawah rata-rata. (Mudrajad kuncoro, 2004 :1 18)

2. Indeks Ketimpangan Regional (Regional Inequality) yang dinamakan

indeks ketimpangan Williamson yang semula di gunakan oleh
Jeffrey. G. Williamson :

Rumus dari indeks ketimpangan Williamson adalah sebagai berikut :

e V2 i-y) filn
y

Keterangan :

yi = PDRB perkapita di kabupaten i

PDRB perkapita rata-rata  sel kabupaten di propinsi

y

Lampung

fi = Jumlah penduduk di kabupate

Williamson meneliti hubungan
dengan tingkat pembangunan ekonomi. Dengan menggunakn data
ekonomi yang sudah maju dan ekonomi yang sedang berkembang,

ditemukan bahwa selama tahap awal pembangunan, disparitas
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regional menjadi lebih besar dan pembangunan terkosentrasi di
daerah-daerah tertentu. Angka indeks ketimpangan Williamson yang
semakin kecil atau mendeteksi nol menunjukan ketimpangan yang
semakin kecil pula atau dengan kata lain merata, dan bila semakin
jauh dari nol menunjukan ketimpangan yang semakin melebar.
(Sjafrizal, 1997: 31).
. Indeks Entropi Theil

Ciri utama indeks ini adalah mampu memberikan ukuran
tingkat kosentrasi spasial (maupun disperse) untuk sejumlah daerah
dan kabupaten/ kota dalam suatu negara pada kurun waktu tertentu.
Studi empiris yang dilakukan Theil dengan menggunakan indeks
entropi menawarkan pandangan yang tajam mengenai pendapatan
regional perkapita dan kesenjangan pendapatan, kesenjangan
internasional dan distribusi Produk Domesti Regional Bruto dunia.
Dengan menggunakan alat analisis indeks entropi Theil akan
diketahui ada tidaknya ketimpangan yang terjadi di propinsi
Lampung.

Rumus dari indeks entropi Theil adalah sebagai berikut :

Tp= ZZ( ]Log N?

Dimana :
Tp = indeks entropi Theil

Yij = PDRB perkapita kabupaten j di propinsi i
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Y = Rata-rata PDRB perkapita seluruh kabupaten
Nijj = Jumlah penduduk kabupaten j di propinsi i
N = total jumlah penduduk seluruh kabupaten

Angka indeks entropi Theil yang semakin besar berarti
menunjukan ketimpangan yang semakin membesar. Bila angka
indeksnya semakin kecil maka ketimpangan akan semakin rendah
pula atau dengan kata lain semakin merata. (Takahiro akita, 2000)

. Hipotesis Kuznets (kurva u terbalik)

. Hipotesis Kuznets dapat dibuktikan dengan membuat grafik
antara pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
indeks ketimpangan. Grafik tersebut merupakan hubungan antara
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan
indeks ketimpangan Williamson maupun Produk Domestik Regional
Bruto  (PDRB) dengan indeks entropi Theil selama periode
pengamatan.

Kurva U terbalik menggambarkan ketimpangan distribusi
pendapatan yang meningkat pada tahap awal pembangunan dan

menurun pada tahap-tahap berikutnya.

. Korelasi

Korelasi adalah salah satu tekhnik statistik yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya
kuantitatif. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan

pada variabel yang satu dikuti perubahan pada variabel yang lain
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secara teratur, dengan arah yang sama atau dapat pula dikatakan
dengan arah yang berlawanan.

Pada penelitian ini perhitungan koefisien korelasi dilakukan
dengan menggunakan metode product moment yang dikemukan oleh
Karl Pearson sehingga sering dinamakan Pearson Product Moment
(Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, 1994:327).

Rumus :

Keterangan :
X = Pertumbuhan PDRB
Y  =-Indeks ketimpangan Williamson
-Indeks entropi Theil
Analisis korelasi pearson dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dengan indeks ketimpangan, baik indeks ketimpangan Williamson

maupun indeks entropi Theil.

Data dan Sumber Data
Klasifikasi Kabupaten
Klasifikasi kabupaten di propinsi Lampung dilakukan dengan

menggunakan alat analisis tipologi Klassen. Data yang digunakan adalah
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Rata-rata pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 1993 seluruh
kabupaten di Propinsi Lampung 1997-2003.
Rata-rata Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita

seluruh kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003.

Indeks Ketimpangan Williamson

Untuk menghitung ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar

kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003 digunakan data :

1.

2.

PDRB per kapita Kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003

PDRB per kapita rata-rata seluruh Kabupaten di Propinsi Lampung ,
1997-2003

Jumlah penduduk kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003

Total jumlah penduduk seluruh Kabupaten di Propinsi Lampung,

1997-2003

Indeks Entropi Theil

Untuk menghitung ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar

kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003 digunakan data :

1.

2.

PDRB per kapita kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003
Rata-rata PDRB per kapita seluruh kabupaten di Propinsi Lampung ,
1997-2003

Jumlah Penduduk Kabupaten di Propinsi Lampung, 1997-2003

Total jumlah penduduk seluruh kabupaten di Propinsi Lampung,

1997-2003
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Hipotesis Kuznets
Untuk membuktikan apakah hipotesis Kuznets tentang U terbalik
berlaku di Propinsi Lampung digunakan data :
1. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDRB) atas dasar harga
konstan 1993 di Propinsi Lampung, 1997-2003
2. Indeks Ketimpangan Williamson dan Indeks entropi Theil Propinsi
Lampung, 1997-2003
Hipotesis Kuznets dapat dibuktikan dengan membuat grafik antara
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi
Lampung dari tahun 1997 hingga tahun 2003 dan indeks ketimpangan
Propinsi Lampung dari tahun 1997 hingga tahun 2003.
Korelasi Pearson
Untuk mengetahui korelasi antara pertumbuhan PDRB
dengan ketimpangan antar kabupaten di Propinsi Lampung, data yang
digunakan adalah :
1. Pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 1993 dj Propinsi
Lampung, 1997-2003
2. Indeks Williamson dan Indeks entropi Theil Propinsi Lampung,

1997-2003.
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BAB VI

ANALISIS DATA

Tipologi Klassen
Alat analisis tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui klasifikasi
daerah berdasarkan dua indikator utama, yaitu :

1. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita daerah.

Perhitungan rata-rata pertumbuhan PDRB dan PDRB perkapita
kabupaten dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan metode
rata-rata geometrik (Geometrik Mean).

a. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan PDRB (%) kabupaten
sebagai sumbu vertikal, rata-rata nilai PDRB perkapita kabupaten
sebagai sumbu horizontal. Dari masing-masing rata-rata nilai PDRB
perkapita kabupaten dan rata-rata pertumbuhan PDRB (%) kabupaten
maka didapat rata-rata kabupaten. Dalam hal ini kabupaten yang
diamati dapat dibagi menjadi empat kisifikasi/ golongan yaitu daerah
cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and high income), daerah
maju tapi tertekan (high income but low growth), daerah berkembang
cepat (high growth but low income), daerah relatif tertinggal

(low growth and low income). (Mudrajad Kuncoro, 2004 : 118).
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Rata-rata PDRB Perkapita dan rata-rata pertumbuhan PDRB

Kabupaten di Propinsi Lampung

1997-2003
1997-2003
Rata-rata PDRB Rata-rata
No | Kabupaten Simbol Kuadran | perkapita Kbptn Pertumbuhan
(juta rupiah) PDRB Kbptn
(%)
1. | Lampung Barat Lamp-Bar 11 710.596 3,63
2. | Tanggamus T 1 816.109 2,23
3. | Lampung Selatan | Lamp-Sel 111 910.314 -2,12
4. | Lampung timur Lamp-Tim I 1.094.177 5,90
5. | Lampung Tengah | Lamp-Teng I 1.213.190 5,08
6. | Lampung Utara Lamp-ut II 933.671 4,20
7. | Way kanan Wk II 687.499 5,80
8. | Tulang bawang B 11 952.082 5,46
9. | Bandar Lampung | BDL v 2.360.340 -0,56
10. | Metro Met I 919.040 6,60
Rata-rata Propinsi 1.059.702 3,62

Sumber : BPS Lampung, 1997-2003, data diolah
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Gambar 6.1
Pola dan Struktur Perekonomian Propinsi Lampung

Menurut Tipologi Klassen

(%)

1997-2003
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Gambar 6.1 memperlihatkan dengan tipologi klassen
kabupaten di Propinsi Lampung dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu :

1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and high income) ->
kuadran | yaitu daerah atau kabupaten yang mengalami laju pertumbuhan
PDRB dan tingkat PDRB perkapita yang tinggi. Biasanya daerah atau
kabupaten ini merupakan daerah yang mempunyai potensi pembangunan
yang sangat besar dan telah dimanfaatkan secara baik untuk kemakmuran

masyarakat setempat. Karena itu diperkirakan daerah ini akan terus




53

berkembang dimasa mendatang. Yang termasuk daerah bertumbuh cepat
adalah Lampung Timur dan Lampung Tengah.

. Daerah berkembang cepat (high growth but low income) > Kuadran 11
yaitu daerah atau kabupaten dengan potensi pengembangan yang
dimilikinya sangat besar, tetapi masih belum diolah sepenuhnya secara
baik. Karena itu walaupun tingkat pertumbuhan ekonomi daerah ini
sangat tinggi, namun tingkat PDRB perkapita yang mencerminkan tahap
pembangunan yang telah dicapai masih relatif rendah dibandingkan
dengan kabupaten-kabupaten lain di Propinsi lampung. Karena itu dimasa
mendatang daerah ini diperkirakan akan terus berkembang dengan pesat
untuk mengejar ketinggalannya dibandingkan dengan kabupaten-
kabupaten lain di Propinsi Lampung. Kabupaten yang termasuk dalam
kelompok ini adalah Metro, Way Kanan, Tulang Bawang, Lampung
Utara, L.ampung Barat.

. Daerah relatif tertinggal (Jow growth and low income) -> Kuadran HI
yaitu daerah atau kabupaten yang masih mempunyai tingkat pertumbuhan
PDRB dan PDRB perkapita yang rendah. Ini berarti bahwa tingkat
kemakmuran masyarakat maupun tingkat pertumbuhan ekonomi didaerah
ini masih relatif rendah. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa daerah ini tidak
akan berkembang dimasa mendatang. Melalui pengembangan, sarana dan
prasarana perekonomian daerah berikut tingkat pendidikan dan ilmu

pengetahuan masyarakat setempat diperkirakan kabupaten-kabupaten ini
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secara bertahap akan dapat mengejar ketinggalannya. Yang termasuk
dalam kelompok ini adalah Tanggamus dan lampung Selatan.

4. Daerah maju tapi tertekan (high income but low growth) - Kuadran IV
yaitu daerah atau kabupaten yang relatif telah maju atau PDRB perkapita
tinggi tetapi dalam beberapa tahun terakhir laju pertumbuhan PDRB
menurun. Karena itu, walaupun daerah ini merupakan daerah yang telah
maju, tetapi dimasa mendatang diperkirakan pertumbuhannya tidak begitu
cepat, walaupun potensi pembangunan yang dimiliki pada dasarnya
sangat besar. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah Bandar
Lampung.

Analisis Ketimpangan

Besar kecilnya ketimpangan PDRB perkapita antar kabupaten

memberikan gambaran tentang kondisi dan perkembangan pembangunan di

Propinsi lampung. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik, tentang

kondisi dan pengembangan pembangunan daerah diwilayah Propinsi

Lampung akan dibahas tingkat pemerataan PDRB perkapita antar kabupaten

yang dianalisis dengan menggunakan Indeks Ketimpangan Williamson dan

Indeks Entropy Theil.
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Indeks Ketimpangan Regional Williamson

Untuk mengetahui perkembangan pemerataan pembangunan antar
kabupaten di Propinsi Lampung digunakan alat analisis yaitu Indeks
Ketimpangan Willliamson. Angka indeks ketimpangan Williamson yang
rendah atau mendekati nol, menunjukan ketimpangan yang rendah pula, atau
dengan kata lain makin merata dan bila semakin jauh dari nol atau
mendekati satu menunjukan ketimpangan yang semakin besar atau tidak
merata. Hasil perhitungan dengan menggunakan indeks ketimpangan
Williamson dapat dilihat pada tabel 6.2.1.

Tabel 6.2.1.
Indeks Ketimpangan Williamson Propinsi lampung

Tahun 1997 - 2003

Tahun Indeks Williamson
1997 0,481
1998 0,482
1999 0,319
2000 0,310
2001 0,306
2002 0,302
2003 0,307
Rata-rata 0,358

Sumber : BPS Lampung 1997 — 2003, Data diolah



56

Tabel 6.2.1 menunjukan angka indeks ketimpangan PDRB per kapita
antar kabupaten di Propinsi Lampung selama peride 1997-2003 yaitu
rata-rata sebesar 0,358. Pada tahun 1997-1998 indeks ketimpangan sebesar
0,481dan 0,482, dan pada tahun 1999 indeks ketimpangan menurun yaitu
sebesar 0,319. Ditahun 2000-2002 turun terus hingga mencapai 0,302 dan
pada tahun 2003 naik sebesar 0,307.

Kecenderungan penurunan ketimpangan indeks Williamson juga dapat
dilihat melalui grafik yang dibuat berdasarkan indeks ketimpangan
Williamson (garis vertikal) dan tahun pengamatan (garis horizontal). Grafik

| ini dapat dilihat pada gambar 6.2.1
Gambar 6.2.1
Grafik Indeks ketimpangan Williamson

Propinsi Lampung, 1997-2003

— Tahun
Pengama
tan
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Williamso

Indeks Williamson
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Tahun Pengamatan

Sumber : Data diolah dari tabel 6.2.1
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Gambar 6.2.1 tinginya nilai indeks ketimpangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) perkapita antar kabupaten di Propinsi Lampung
yang terjadi pada tahun 1997-1998 menunjukan adanya ketidakmerataan
PDRB perkapita pada periode tersebut. Tinnginya nilai indeks ketimpangan
antar kabupaten dikarenakan kegiatan ekonomi hanya terpusat pada
kabupaten yang mempunyai kekuatan pasar yang cukup besar. Hal ini terjadi
pada kabupaten yang dapat berkembang lebih cepat sehingga pendapatan
masyarakatnya juga lebih tinggi, sedangkan perkembangan ekonomi
cenderung lambat di kabupaten lain yang kurang berkembang hal ini
menyebabkan terjadinya perbedaan pemerataan pendapatan yang pada
akhirnya akan memperbesar ketimpangan. Indeks Williamson hanya
menjelaskan distribusi PDRB perkapita antar kabupaten di Propinsi
Lampung. Sedangkan penurunan ketimpangan yang terjadi pada tahun
1999-2003 menunjukan adanya pemerataan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) perkapita pada periode tersebut. Rendahnya nilai indeks
ketimpangan antar kabupaten tidak berarti secara otomatis menerangkan
bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat di Propinsi Lampung lebih baik.
Indeks Entropi Theil

Untuk mengukur ketimpangan pendapatan regional bruto propinsi,
Ying menggunakan indeks entopi Theil. Indeks entropi Theil tersebut dapat
dibagi menjadi dua yaitu ketimpangan regional dalam wilayah dan

ketimpangan regional antar wilayah atau regional (Ying, 2000).
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Indeks entropi Theil memungkinkan kita untuk membuat perbandingan
selam kurun waktu tertentu. Indeks ketimpangan entropi theil juga dapat
menyediakan pengukuran ketimpangan secara rinci dalam sub unit geografi
yang lebih kecil, yang pertama akan berguna untuk menganalisis
kecenderungan kosentrasi geografis selama periode tertentu, sedang yang
kedua juga penting ketika kita mengkaji gambaran yang lebih rinci mengenai
ketimpangan spacial. Sebagai contoh ketimpangan antar daerah dalam suatu
negara dan antar sub unit daerah dalam satu kawasan. Indeks entropi Theil
pada dasarnya merupakan aplikasi konsep teori informasi dalam mengukur
ketimpangan ekonomi dan kosentarsi indutri (Mudrajad Kuncoro, 2002).
Indeks entropi Theil yang semakin membesar menunjukan ketimpangan
yang semakin membesar pula. Demikian pula sebaliknya bila indeksnya
semakin kecil menunjukan ketimpangan yang semakin kecil atau dengan
kata lain semakin merata. Hasil perhitungan dengan menggunakan indeks

entropi Theil dapat dilihat pada tabel 6.2.2
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Tabel 6.2.2

Indeks Entropi Theil Propinsi Lampung

1997-2003
Tahun Indeks Entropi Theil

1997 7,040

1998 9,834

1999 9,832

2000 10,700

2001 10,690

2002 10,661

2003 10,674
Rata-rata 9,919

Sumber : BPS Lampung, 1997-2003, data diolah
Tabel 6.2.2 menunjukan selama periode 1997-2003 ketimpangan yang
terjadi di Propinsi Lampung besar. Ini dapat dilihat dari rata-rata indeks
entropi Theil yaitu sebesar 9,919. Indeks entropi Theil menunjukan
peningkatan ketimpangan, peningkatan itu terjadi pada tahun 2000, nilai
indeks entropi Theil sebesar 10,700. Indeks ketimpangan entropi Theil tidak
memiliki batas atas atau batas bawah , hanya apabila semakin besar nilainya

maka semakin timpang dan semakin kecil nilainya maka semakin merata.
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Kecenderungan peningkatan ketimpangan indeks entopi Theil dapat
dilihat melalui garfik yang dibuat berdasarkan indeks entropi Theil
(garis vertikal) dan tahun pengamatan (garis horizontal). Grafik ini dapat
dilihat pada gambar 6.2.2

Gambar 6.2.2
Grafik Indeks Ketimpangan Entropi Theil

Propinsi Lampung, 1997-2003
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Sumber : Data diolah dari tabel 6.2

Gambar 6.2.2 menggambarkan peningkatan ketimpangan yang terjadi
di Propinsi Lampung dari tahun 1997-2003. Tingginya nilai indeks
ketimpangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita antar
kabupaten di Propinsi Lampung yang ditunjukan oleh indeks entropi Theil
pada tahun 1998-1999 menunjukan bahwa tingkat Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) perkapita antar Kabupaten di Propinsi Lampung
relatif lebih merata, sedangkan kenaikan ketimpangan yang terjadi di

Propinsi Lampung pada tahun 2000-2003 menunjukan bahwa tingkat
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita antar kabupaten di
Propinsi Lampung tidak merata. Tinnginya ketimpangan yang terjadi pada
tahun 2000-2003 disebabkan adanya kegiatan ekonomi yang hanya terpusat
pada kabupaten yang mempunyai kekuatan pasar cukup besar. Hal ini terjadi
pada kabupaten yang dapat berkembang lebih cepat, sehingga pendapatan
masyarakatnya juga lebih tinggi. Sedangkan perkembangan ekonomi di
Kabupaten lain yang berkembang cenderung lambat dan menyebabkan
pendapatan masyarakatnya juga rendah yang pada akhirnya akan
memperbesar ketimpangan.
6.3  Hipotesis Kuznets

Dari gambar 6.2.1 dan 6.2.2 diatas di dapatkan hasil, dengan
menggunakan indeks ketimpangan Williamson dan indeks ketimpangan
entropi Theil menunjukan adanya kecenderungan peningkatan ketimpangan
di Propinsi Lampung dari tahun 1998-2003. Akan tetapi kecenderungan
peningkatan tersebut belum membuktikan berlakunya hipotesis Kuznets di
Propinsi Lampung.

Hipotesis Kuznets dapat dibuktikan dengan membuat kurva antar
indeks ketimpangan, baik indeks ketimpangan Williamson maupun indeks
ketimpangan entropi Theil dengan pertumbuhan Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) (%).
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Indeks Ketimpangan Williamson

Gambar 6.3.1

Kurva Hubungan antara Indeks Williamson dengan Pertumbuhan

PDRB Propinsi Lampung

1997-2003
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Sumber : Data diolah

Kurva hubungan antara indeks ketimpangan Williamson dengan
pertumbuhan PDRB (%) menunjukan berbentuk kurva U. Hal ini
menunjukan  di Propinsi lampung adanya ketimpangan. Kurva yang
menunjukan U terbalik ini ditunjukan oleh pertumbuhan PDRB (%) sebesar
3,62 sampai dengan 4,98 dimana indeks Williamsonnnya sebesar 0,310
sampai dengan 0,302. Kurva yang berbentuk U terbalik itu menunjukan

bahwa hipotesis Kuznets berlaku di Propinsi Lampung.
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Indeks Entropi Theil

Kurva hubungan antara indeks entropi Theil dengan pertumbuhan

PDRB dapat dilihat pada gambar 6.3.2

Gambar 6.3.2

Kurva Hubungan antara Indeks Entropi Theil dengan Pertumbuhan

PDRB Propinsi Lampung

1997-2003
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Sumber : Data diolah

Kurva hubungan antara indeks Entropi Theil dengan pertumbuhan

PDRB menunjukan pada masa-masa awal pertumbuhan ketimpangan merata yang

ditandai dengan rendahnya kurva. Pada tahap berikutnya ketimpangan ketimpangan

meningkat, Hal ini ditandai dengan kenaikan kurva secara terus menerus
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Perhitungan Korelasi Pearson

Tabel 6.4.1

Pertumbuhan PDRB dan Indeks Williamson
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1997-2003
Pertumbuhan Indeks
PDRB atas dasar | Williamson
Tahun harga konstan
1993 (%)
X Y x? Y’ XY
1997 0,042 0,481 0,002 0,231 0,020
1998 -0,069 0,482 0,005 0,0232 -0,033
1999 0,062 0,319 0,004 0,102 0,020
2000 0,036 0,310 0,001 0,096 0,011
2001 0,035 0,306 0,001 0,004 0,011
2002 0,050 0,302 0,002 0,001 0,015
2003 0,056 0,307 0,003 0,004 0,017
Jumlah 0,212 2,507 0,019 0,941 0,061

Sumber : data diolah




Gambar 6.4.1
Kurva Hubungan antara indeks Williamson dengan Pertumbuhan
PDRB Propinsi Lampung

1997-2003
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Keterangan :
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Tabel 6.4.2

Perhitungan Korelasi Pearson

Pertumbuhan PDRB dan Indeks Entropi Theil
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1997-2003
Pertumbuhan Indeks Entropi
Tahun | PDRB atas dasar Theil
harga konstan Y X2 Y? XY
1993 (%)
X
1997 0,042 7,040 0,002 49,562 0.295
1998 -0,070 9,834 0,005 96.708 (0,683)
1999 0,062 9,832 0,004 96,668 0,613
2000 0,036 10,700 0,001 114,490 0,387
2001 0,035 10,690 0,001 114,276 0,378
2002 0,050 10,661 0,002 113,657 0,531
2003 0,056 10,674 0,003 113,934 0,592
Jumlah 0,212 69,431 0,019 699,295 2,113

Sumber : Data diolah




Gambar 6.4.2

Kurva Hubungan antara indeks Entropi Theil dengan Pertumbuhan

PDRB Propinsi Lampung
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korelasi adalah salah satu tehknik statistik yang digunakan untuk
mencari hubungan antara dua individu atau lebih yang sifatnya kuantitatif. Dua
variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti
perubahan pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang sama atau dapat
pula dikatakan dengan arah yang berlawanan. Hasil perhitungan korelasi dengan
menggunakan korelasi pearson dapat dilihat pada tabel 6.4.3

Tabel 6.4.3
Korelasi Pearson antara pertumbuhan PDRB

Dengan Indeks Williamson serta indeks Entropi Theil

1997-2003
Korelasi Pertumbuhan PDRB | Signifikansi
Indeks Williamson 0,662 0,105
Indeks Entropi Theil 0,040 0,932

Sumber : Data diolah
Dari hasil analisis korelasi pearson antara pertumbuhan PDRB dengan
indeks ketimpangan Williamson dan indeks entropi Theil didapatkan nilai
yang positif yaitu 0,662 dan 0,040. (lihat tabel 6.4.3). Nilai positif tersebut
menunjukan bahwa adanya korelasi positif antara pertumbuhan PDRB dan
indeks ketimpangan Williamson dan indeks entropi Theil. Nilai koefisien
korelasi yang terdapat pada tabel 6.4.3 berarti terdapat hubungan positif

sempurna.
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Dengan hasil pada tabel 6.4.3 menunjukan adanya korelasi positif hal
ini berarti pertumbuhan ekonomi yang tinggi diikuti dengan ketimpangan
antar kabupaten yang rendah dan pertumbuhan ekonomi yang rendah diikuti

ketimpangan antar kabupaten yang tinggi.



BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

71 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan

terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan antar kabupaten di

Propinsi Lampung, 1997-2003 adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan Tipologi Klassen, kabupaten di propinsi Lampung
dapat diklasifikasikan berdasarkan rata-rata pertumbuhan PDRB
kabupaten dan rata-rata PDRB perkapita kabupaten menjadi empat
kelompok yaitu:

a. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and

high income)

b. Daerah maju tapi tertekan (high income but low growth)

c. Daerah berkembang cepat (high growth but low income)

d. Daerah relatif tertinggal (low growth and low income)
Dengan mengklasifikasikan tersebut dapat diketahui bahwa propinsi
Lampung termasuk/ tergolong daerah berkembang cepat. Hal
tersebut menunjukanbahwa sebagian besar kabupaten dipropinsi
Lampung mengalami keadaan perekonomian cukup baik.

2. Pada perhitungan indeks ketimpangan Williamson selama tahun
pengamatan  1997-2003  terjadi  kecenderungan  penurunan

ketimpangan. Selama periode 1997-2003 rata-rata ketimpangan

70
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PDRB perkapita antar kabupaten mencapai sebesar 0,358. pada tahun
1997 nilai indeks ketimpangan Williamson sebesar 0,481 turun
sebesar 0,319 pada tahun 1999. ketimpangan paling besar terjadi
pada tahun 1998 yang mencapai nilai 0,482.

. Jika dilihat pada perhitungan indeks ketimpangan entropi Theil dari
tahun 1997-2003 menunjukan peningkatan ketimpangan antar
kabupaten yang terjadi di propinsi Lampung. Rata-rata ketimpangan
antar kabupaten di propinsi Lampung sebesar 0,919. Pada tahun 1997
nilai indeks ketimpangan entropi Theil sebesar 7,040 dan naik
menjadi 9,834 pada tahun 1998. nilai indeks ketimpangan entropi
Theil yang terbesar terjadi pada tahun 2000 yaitu sebesar 10,700.
Kecenderungan peningkatan nilai indeks tegjadi pada tahun
2000-2003. Pada tahun 1998-1999 nilai indeks mengalami
kemerataan antara 9,834 sampai dengan 9,832 akan tetapi pada tahun
2000-2003 nilai indeks mengalami kenaikan dari 10,700 sampai
dengan 10,674.

. Pada periode pengamatan 1997-2003 terjadi  kecenderungan
peningkatan ketimpangan, karena dalam hal ini analisis yang
digunakan adalah indeks entropi Theil dengan rata-rata sebesar
9,919. Penelitian ini menggunakan indeks entropi theil karena konsep
entropi Theil merupakan aplikasi konsep teori informasi dalam
mengukur ketimpangan ekonomi dan konsentrasi industri. Indeks

entropi Theil juga membuat perbandingan selama kurun waktu
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mengukur ketimpangan secara lebih rinci dalam sub unit geografis
yang lebih kecil. Sedangkan indeks Williamson hanya mengukur
hubungan antara disparitas regional dengan tingkat pembangunan
ekonmi saja.

5. Hipotesis Kuznets mengenai ketimpangan yang berbentuk huruf U
terbalik tidak berlaku berlaku di Propinsi Lampung. Hal ini terbukti
dari hasil analisis kurva hubungan antara indeks entropi Theil dengan
pertumbuhan PDRB yang tidak berbentuk U terrbalik dan korelasi
Pearson Hubungan antara pertumbuhan dengan indeks ketimpangan
entropi Theil untuk kasus propinsi Lampung selama periode
1997-2003 menunjukan tidak berlakunya hipotesis Kuznets.

6. Korelasi antara pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (%) dengan ketimpangan antar Kabupaten di Propinsi
Lampung menunjukan adanya korelasi yang positif yang berarti
bahwa pertumbuban  ekonomi  yang tinggi diikuti dengan
ketimpangan antar kabupaten yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi

yang rendah diikuti ketimpangan antar kabupaten yang rendah pula.

Implikasi

Kebijakan ekonomi regional bertujuan untuk menghilangkan atau
berusaha mengurangi perbedaan pertumbuhan ekonomi antar daerah
yang pertumbuhannya lambat dengan dacrah yang pertumbuhannya

cepat, serta mengupayakan agar daerah-daerah yang masih terbelakang
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dapat mengejar ketinggalan. Beberapa saran yang dapat diterapkan guna

mencapai kebijakan tersebut adalah:

1.

Menaikkan Produk Domestik Regional Bruto dengan memanfaatkan
potensi-potensi yang ada, seperti sumber daya manusia, sumber daya
alam secara optimal scrta pengembangan scktor-sektor ekonomi
dalam rangka peningkatan pendapatan daerah.

Menekan laju pertumbuhan penduduk dengan progam keluarga
berencana agar taraf hidup masyarakat dapat meningkat.

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka diharapkan
dapat mengurangi ketimpangan daerah. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah membuka lapangan pekerjaan schingga akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Membangun hubungan antar daerah yang mempunyai letak geografis
terdekat atau mempunyai kepentingan yang sama untuk bekerja sama
sehingga dapat maju dan berkembang secara bersama. Jika hal ini
terwujud maka akan terjadi mekanisme spread effect atau pola
penyebaran ekonomi dari dacrah maju kedacrah terbelakang sehingga

dapat dihindari pemusatan kekuatan ekonomi.




DAFTAR PUSTAKA

Akita Takahiro, Decomposing Regional Income Inequality Using Two-Stage Nasted Theil
Descompisition Method, June, 2002.
Arsyad Lincolin, Ekonomi Pembangunan, Edisi keempat, STIE YKPN, Yogyakarta, 1999.

, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah, Edisi

pertama, BPFE Yogyakarta, 1999.
Badan Pusat Statistik, PDRB propinsi Lampung, BPS Lampung, 1997-2003.

, PDRB propinsi Lampung, BPS Yogyakarta, 1997-2003.

Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Edisi 1, BPFE Yogyakarta, 1981

Falah Andi Agus, Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpanan antar kecamatan di
Kabupaten Gunung Kidul Tahun 1998-2000, Yogyakarta, Fakultas
Ekonomi UIL, 2005.

Hakim Abdul, Ekonomi Pembangunan, Ekonisia, Fakultas Ekonomi Ull, Yogyakarta,
2002.

Kuncoro Mudrajad, Ekonomi Pembangunan, Edisi Pertama, UPP AMP YKPN,
Yogyakarta, 1997.

Otonomi dan Pembangunan Daerah Reformasi, Perencanaan

b

Strategi dan Peluang, Erlangga, Jakarta, 2004.

ML. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Edisi Keenambelas, Rajawali
Pers, Jakarta, 1983.

Reni, Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kecamatan di Kabupaten Klaten

Tahun 1993-200, Yogyakarta, Fakultas Ekonomi UlI, 2004.



Sjafrijal, Pertumbuhan Ekonomi dan ketimpangan Regional Wilayah Indonesia Bagian
Barat, Prisma, LP3ES, Jakarta, 1997.

Sukirno Sadono, Ekonomi Pembangunan (Proses Masalah dan Unsur Kebijaksanaan),
Bima Grfika, Jakarta, 1985.

Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, BPFE Yogyakarta, 1996.

Sutarno, Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kecamatan di Kabupaten
Banyumas Tahun 1993-2000, Yogyakarta, Fakultas Ekonomi UGM,
2002.

Tambunan TH Tulus, Perekonomian Indonesia (Beberapa Masalah Penting), Ghalia
Indonesia, Jakarta, 2003.

Ying, Long, G. 2000, “China’sChanging Regional Disparities During the Reform

Period”, Economy Geography, vol. XXIV NO. 7. 59-70.




Cléd]d cag T



£002-,661 'Bundwe S4g : Jaquing

bundweT 1suidoid
199°'809°L 1 8E1L'90L'LL | 069'8€L0L 9€8'087'0L | 80L'LSL6 | L9299E'8 | LvE8ESL eydexiad gy¥ad
yov'2eo’l 960°'€96 8G9'cv6 296'2C6 009016 LiS°L8. - Olla|y oL
Ggzg’lere 909'99¢€C VA4 41804 cov'L8c’e 02L'v¥2'C | 8L0°C0C'C | #¥9E619°C Bundwe Jepueg |6
886°060°L 1928t 0°L 609'920°'L LBGELO’L 9ey 926 v.8'Vvv. oLgels Buemeg Guein s
¢0S'¥9. veLeel 82e'50L G.0'089 ¥6C°€99 8G0'6.S - ueue) Aep |2
oLe0e0’L 050886 Ly’ 196 8.2'G€E6 §GG'Gl6 99968 68¢°.08 eiejn bundweT |9
ShLv8e’L 166'61E°L 78e°'€8T | XA LA 118022’} | 695686 8vL'6v¥0'1L yebue | BundweT |g
crel8l’l 666°€SLL G62°€E0’L 0,0200'L - - - inwi] bundweT |y
£€6¥'GE6 8ey 206 Se0'688 86. 98 18128 160828 6S1L°GOL'L uejejas bundweT |€
08906 281’098 7€8°0€8 81G66.L SlZell 1457417 610961 snwebbue] [z
2.l6'96L 181°69L £69'8v.L £98'GEL 0eC'v99 0Z¢'sco csy'Ly9 jeseg bundwen ||

€00¢ 200¢ 1002 000¢ 6661 8661 166}
(yeidny) eydexsad gyad uajedngey | oN
(yeidny ejnr)

£00Z-2661 ‘Bundwe 1suidoid uep uajednqgey
£661 uejsuo)] ebieH Jeseq se)y
ejidexsad (guad) onig jeuoibay ysswoq inpoid
ejeq




£002-,661 'Bundwe sdg : Jequing

BundweT 1suidoid
666'258'9 | ¥59°28.°9 | 0920229 | 6986599 | 21L2859 09’2159 YPSEVY'9 ynpnpuad yejwnp
Livzer | ve0'1zL | epo8LL LSP8LL oS LLL 0LL'9LL €809} onap|ot
6/16/L |98029. |i¥8vS. 601 €V. 062 LEL 65961 Z1280L ~bundweT Jepueg|6
960€2. | 1292, | 9881l 228169 091299 9.E€¥9 L 029 Buemeg buejn1|g
V8T 66€ | ¥2L8S€ | 62z ZGE ¥09°/GE 660°/G€E G1G'9G€ 1.6°GGE ueuey kepa]Z
0906¥S | 020€PS | 2€6625 8ELLES € 925 ¥0l S 81125 esejn) bundwedjg
ZLYEL0L | 0EEPO0'L | 9225501 Z8L9%0°L | ¥Z0°ZE0°L 908201 960610°) yebua] Bundweq|g
080688 |[€98'6/8 |691%.8 LEP'698 ¥86 v98 655008 851958 Jnuwi) Bundwe|y
GOGZZL'L | 80Z7T8L'L jOpPLoriL 08L€ELL | 2ol€2l} K22 6516011 uejejeg bundwe|e
09’108 | 016008 | 0O¥008 GG¥ 208 GE8' /6. 165°G6Z Y9ET6. snwebbue |z
90.28¢ | 8627/ |ZBLIIE 16¥'99¢ 059'65¢ ELYEGE ¥8T L¥E jereg bundweq|
€002 2002 1002 0002 6661 8661 1661 usjedngey ON
BMIl') Jnpnpuad uejwne
(emir)
€00Z-266} ‘Bundwe jsuidoid uep uajednqgey
ynpnpuad yejwnp

eleq




yejoip ejeq

09'9 91'9 902 ¥Z'e 9g'} Y4 e
9G'0- 62'G %A ¥G'l €9'L v6°) €6'GlL- bundwe tepueg|e
oF's 80 112 gZ'l L¥'6 I 74 ¥'S- buemeg buejn| |8
08'G Y'Y 68'C LL'E €6'C GS'vl ueue)| Aepa]L
0zZ'v 82't 11'T 08'C T4 66'L 8L'L} eiejn bundwe|g
80'G 08'f G8'z 90'¢ 002 1E'€2 89'G- yebua] bundwei|g
06'G 682 8911 Zi'e Jnwi} bundwedjy
ZL'T- 60'S 102 08'2 69'C 0L'L 10'S¢- uejelas bundweifg
€Z'C LL'G €G'c Z6°E 66'C $e'e 00'9- snwebbue] |z
£9'¢ 10V 62'C pl'} 8y'zl ¥9'y ep'e- jeseg bundwed||
€000Z  |2002 1002 0002 6661 8661
NN ENTLETS 001X (1L-1940ad /184ad) = (%) 949ad usjednqe)| ON
ejel-eley ueynquinpyad ueyeqniad asejuasolid

£00Z-866
(%) Minowoeo ejes-ejey
Bundwen 1suidoid guAd ueynquinped ueyeqniad esejuesold
eleQ




Yejoip ejeqg

0v0'616 yOr2z0'L | 960€96 | 8S9€EP6 | 296226 | 0090L6 | L1SLGL - onsnjol
0¥E09€'2 gz8'Lev'z | 909'99€°Z | L' OLET | 20F'1822 | 022'v¥2'Z | 8102022 | ¥9€619'C |bundweq Jepuegd|es
280256 886060 | | 1928¥0°} | 609°920°} | Z65€L0'L | 9ev' 926 | v.8Pv. [OL8€EL8 | Duemegbueny|s
667°289 Z0Sv9. |[veszel |ezesol [S.0089 |v6z€99 | 8S0'6.S - ueuey Aepn|/
WX ole0oco) fosoese |./vv'196 |B82ZGEE | GSSGL6 | 999/68 | 68€.08 elejn bundweT|g
06L€LT'} SPLveES|L | LB66LE L | ¥BEEBZ L | €42°SkZ'L | 218022 | | 695686 | 8¥16¥0 | [Mebuel BundweT|g
RGN Zve'lsL’L [ 666'€SLL | 662°€€0'L | 020200°L - - - anui| bundwefy
LE0L6 €6V'GE6 | BSP .06 | 0688 | 86L¥98 | 18hcv8 | 160828 | 651 GO L Juelelds bundwed[e
601918 08906 |281098 |vegocs |8lse6. [GlZell |vszevl | 61096 snwebbue] |z
965°0L. z.6'96, |18269. |esoek. |eosses |oezve9 |0zz6Z9 | ZGvive jeseg bundweq[}
ejdexsad gyad| €002 200z 1002 0002 6661 8661 /661

ejel-ejey unyej usjedngey ON

(yerdny)

£00Z-266} ‘Bundwe- 1suidoay
usjednqge) ejdeysad guad ejes-ejey g ejdersed gyad

ejeq




yelolp eleq

000Z-,661‘Bundwen 1suidoid guad ejiN

ejeq

P€9'60€°1L€€°601 000'9.0°656'901 060°0¥9'¥S.' L8 - OlBNI0L
818'8GE€°0E€'G69' | [008'88Z L¥G L¥O'L [29812020L%¥8S1 [891°210°G90'GS8' L | Pundwe sepueg|s
veL€0.82C°1L0L 09.°1¥0°'180°'819 Y29 ¥S0°'vEC 6Ly 0L2°060°L26°+05 Guemeg Bueiny|g
00€'0¥S L6L°E¥C OvE'260°6E8'9€C 0.8°2982¥'90¢ - ueue)| Aepa|L
¥9€'989'19.°96¥ G98'025'/86°L8Y P9C LYE0LP OLY ¥98°202°'9.2' L ¢y eiejn bundwe|o
989'/61'28.°20€° L |8Sv'696 22,0992 L |vZl1'2S¥2zeLL0L |802°0€5281°690 1 |yebua) bundwedfg
0L1°22L0€T°LL8 - - 2 inwi] bundwe|y
0v9'L6L L .6'6.6 ¢c6'v00'L Ly 9v6 11€£°000°C¥8°CC6 18261y 9/€'1zZ L |uerejes bundwe|e
069912 L.LS L P9 G29'658°'G¥6'919 8€9°/£9'80€'G6S 916°,18'CESLES snwebbue] [z
€€.'991°/89°'69¢ 005618°'€62°GEC 098°6.8'096'0¢¢C 89€°0CL 6¥8'vCC jeseg bundwef}
0002 _ 6661 8661 1661
unye) ueyebuapad ynpnpuad x ejdexsad g4ad = g8ad uajednqgeyy ON
(Yetdny einr) g¥ad
(yeidny enr)




yejolp ejeqg

L11'/89°6C1'¢C8

20 Lyl 'SCO9LL

¥8G°6€6'96€° L L1

OlBN|0l

ccTe8L'99L°GLL |

918'666'LL2'GL8}

609'890°€9G8Y.L 'L

‘Bundwe jepuegls

8¥8'850'688'884 LEL'GLEGO0° LY.L (LS PG 8C80EL Buemeg Buen g
89G°0€E€LOPLC 9ly'LLC6V8C9C |008°'¥6.°096°LSC ueuey Aep|2
009'800°20.°G9S 000°L16°'0€G'9€S  [P09'LES LOG 606G esejn bundwe|g
0¥.,'268°2G.°68%'L  |0£0°120°906'¥0V'L |PE6'¥9L 092 ¥SE L yebuas] Bundwe|g
09¢°,69'268'050°'L  |/EL'POO'EEL'OE0')L |SG8'9SY v.LC €06 anwiy Bundwe[ty
009'800°¢0L'S9S $01°22¥'S80°G50°L | 009'661°6¥6°101 uejejas bundwefe
008'968°€88'v¢. 029'59¢'826'889 009 °€£5'666 ¥99 snwebbue] [z
¢€C'996'G00°'S0E 8€/.°'6€9'226'88¢C 116'25Y'6£€8.C jeseg bundwe|}
€00¢ €00d 100C

unye| ueyebuapad ynpnpued X exdexsad gydd = g4dd

(yerdny einr) gyad

uajedngey ON

(yeidny e3nr)
£002Z-1002 ‘Bundwen 1suidoid g4Qd !elIN

ejeq




Tabel

Perhitungan Korelasi Pearson
Pertumbuhan PDRB dan Indeks Williamson
Tahun 1997-2003

Tahun Pertumbuhan PDRB Indeks
Atas Dasar Harga Konstan 1993 (%) | Williamson x? Y? XY
Y
1997 0,042 0,481 0,0021 0,231 0,020
1998 -0,070 0,482 0,005) 0,232 (0,033)
1999 0,062 0,319 0,004 ] 0,102 0,020
2000 0,036 0,310 0,001 | 0,096 0,011
2001 0,035 0,306 0,001 ] 0,094 0,011
2002 0,050 0,302 0,002 | 0,091 0,015
2003 0,056 0,307 0,003 § 0094 0017
Jumiah 0,212 2,507 0,019 0,941 0,061

3 HE J(,

3

)

nSx - (3x] gy

(7x0,061)-(0,212)(2,507)

r=

V70,019 (0.212) \[7x0.941—(2.507)"

(0,425)—(0,530)

ry=

70,130 - 0,045,/6,584 — 6,285

-0,106

- 1/0,085,/0,299

r=0,662
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Tabel
Perhitungan Korelasi Pearson
Pertumbuhan PDRB dan Indeks Entropi Theil

Tahun 1997-2003
Tahun Pertumbuhan PDRB Indeks
Atas Dasar Harga Konstan 1993 (%) { Entropi Theil x? Y? XY
X Y
1997 0,042 7,040 0,002 49,562 0,295
1998 -0,070 9,834 0,005 96,708 (0,683)

1999 0,062 9,832 0,004 96,668 0,613
2000 0,036 10,700 0,001 114,490 0,387
2001 0,035 10,690 0,001 114,276 0,378
2002 0,050 10,661 0,002 113,657 0,531
2003 0,056 10,674 0,003 113,934 0,592
Jumiah 0,212 69,431 0,019 ] 699,295 2,113

Data diolah

(n3xv)-(3x]Ev.)

i=1 =1 i=1
n n 2 n n 2
n3x; _[zx) any_(zy)

e (7x2,113)—(0,212)(69,431)
J7x0,019 - (0,212) /7 x 699,295 - (69,43 1)’

r=

. (14,792) - (14,692)
V0,130 - 0,045 .,/4895,063 — 4820,664

0100
0,292 8,625

,e 0,100
2,520

r=0,040
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